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KATA PENGANTAR
DINAMIKA PENGEMBANGAN PARIWISATA

Oleh:

Prof. Dr. RB. Soemanto, MA
Guru Besar Sosiologi Hukum

Universitas Sebelas Maret

Pariwisata merupakan salah satu penghasil devisa di Indonesia di
luar sektor migas. Oleh karena itu pariwisata menjadi perhatian besar
Pemerintah Indonesia untuk menunjang pembangunan. Komponen utama
dalam pembangunan pariwisata di Indonesia adalah kekayaan alam dan
budaya lokal yang dapat menarik perhatian wisatawan domestik maupun
mancanegara. Keberadaan objek wisata tidak akan berarti apa-apa bagi
warga sekitar apabila tidak dapat memberikan kontribusi bagi penduduk
lokal. Hal tersebut akan menentukan keberlangsungan dan berkembang-
nya suatu objek wisata. Pariwisata sebagai industri yang padat karya akan
mampu memberikan lapangan pekerjaan yang menyerap banyak tenaga
kerja dimana objek wisata tersebut berada.

Pariwisata dinobatkan sebagai sektor unggulan untuk mengangkat
kesejahteraan rakyat. Bagi masyarakat umum sendiri, pariwisata
dimaknai sebagai potret kesejahteraan wisatawan yang hampir sempurna,
karena dengan kekuatan modal finansialnya mereka mampu menikmati
kehidupan mewah dan memupuk modal sosial yang dipertuan. Kebalikan
dari itu, para kritikus, wisata dinilai sebagai mesin pencabut akar
kesejahteraan masyarakat lokal karena sering memarginalkan peran dan
akses mereka dari pusaran aktivitas ekonomi yang diinduksi industri
pariwisata itu sendiri. Janji-janji perluasan peluang kerja dan peningkatan
pendapatan masyarakat lokal yang terbungkus indah di balik deru
pengembangan pariwisata dipandang sekedar gugusan puing-puing
wacana yang sulit direalisasikan (Damanik, 2013:2).

Melihat hal tersebut, untuk mengantisipasi gagalnya pengembangan
pariwisata untuk mengakselerasi kesejahteraan masyarakat lokal, maka
perlu mendesain pendekatan dan program-program yang dijalankan guna
mengoptimalkan kontribusi pariwisata. Tidak dipungkiri bahwa sumbang-
an sektor pariwisata terhadap perolehan devisa dan penciptaan lapangan
pekerjaan memang cukup signifikan. Dari laporan berbagai kajian ahli
menyimpulkan bahwa sumbangan pariwisata yang secara signifikan pada
perkembangan ekonomi suatu negara atau daerah tampak dalam bentuk



perluasan peluang Kerja, peningkatan devisa dan pemerataan pem-
bangunan spasial (Damanik, 2013:3). Namun yang harus diperhatikan
pemerintah setempat adalah bagaimana caranya supaya objek wisata di
sekitar tempat tinggal masyarakat dapat memberikan dampak kesejah-
teraan bagi masyarakat.

Pengembangan pariwisata merupakan bagian dari pengembangan
ekonomi suatu daerah. Pengembangan ekonomi tersebut berkaitan
dengan pemanfaatan dan pengelolaan potensi yang ada guna mencapai
kesejahteraan masyarakat. Secara sosiologis, pengembangan pariwisata
mencakup sekurang-kurangnya tiga dimensi interaksi, yaitu: kultural,
politik, dan bisnis. Dari segi kultural, pengembangan pariwisata dapat
dilihat sebagai ajang akulturasi budaya berbagai macam etnis dan bangsa.
Sementara, dilihat dari aspek interaksi politik, pariwisata dapat men-
ciptakan dua kemungkinan: (1) persahabatan antar etnis dan antar bangsa,
dan (2) bentuk-bentuk penindasan, eksploitasi atau neokolonialisme.
Dengan pariwisata, masing-masing etnis bangsa dapat memahami
karakter khas bangsa yang satu dengan yang lain. Tetapi di sisi lain dapat
menimbulkan ketergantungan bangsa yang satu dengan yang lain
dikarenakan ketergantungan dengan pendapatan wisata suatu daerah.
Dan, dilihat dari segi interaksi bisnis, pariwisata menawarkan kerjasama
unit-unit usaha dalam pemenuhan bermacam-macam keperluan
wisatawan (Usman, 1998).

Pengembangan pariwisata dengan tujuan kesejahteraan masyarakat
(Damanik, 2013:10), akan terwujud apabila terjadi hal-hal sebagai
berikut. Pertama, Penerapan strategi perluasan kesempatan berusaha
terutama bagi kalangan miskin di sekitar kawasan proyek pariwisata.
Perluasan kesempatan berusaha dimulai dari sektor pengadaan barang
dan jasa untuk kebutuhan kawasan wisata (Saville, 2001). Masyarakat
diikutsertakan sebagai pemasok barang dan jasa keperluan wisata,
misalnya penyediaan akomodasi dan bahan makanan. Infrastruktur harus
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan
bahan baku lokal daerah wisata. Kedua, Perluasan kesempatan kerja bagi
penduduk lokal. Pengelola dapat membuka lapangan pekerjaan kepada
penduduk lokal sebagai sumber daya manusia utama dalam pengelolaan
pariwisata. Keterbatasan keterampilan dapat diatasi dengan pelatihan-
pelatihan yang disesuaikan dengan porsi kerja tenaga kerja. Hal ini dapat
mengurangi kecemburuan sosial masyarakat sekitar kawasan wisata
dengan pihak pengelola. Ketiga, Pencegahan degradasi mutu lingkungan
yang berdampak langsung dan lebih rentan bagi masyarakat. Pemba-
ngunan pariwisata yang berdekatan dengan pemukiman penduduk dapat
berdampak pada pencemaran lingkungan (Brunt dan Courtney, 1999).
Oleh karena itu dibutuhkan monitoring dalam pengembangan pariwisata
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supaya usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat ini tidak
merugikan lingkungan sekitar. Beberapa permasalahan dalam hal ling-
kungan di sektor pariwisata, misalnya konflik pemanfaatan sumber daya
alam (ruang dan air) dan sumber daya buatan (infrasfruktur jalan dan
fasilitas publik). Keempat, Penekanan pada upaya meminimalkan dampak
sosial budaya pariwisata. Pengembangan pariwisata umumnya diikuti
dengan perubahan pola hubungan sosial, pola konsumsi dan gaya hidup
masyarakat lokal. Perubahan tersebut bukan hanya perubahan positif tapi
bisa juga berakibat pada hal negatif. Misalnya tidak meratanya
pendapatan akan memunculkan kecemburuan pengelola satu dengan yang
lain. Atau kesenjangan pendapatan pengelola dengan tenaga kerja. Oleh
karena itu dalam pengembangan pariwisata perlu dilakukan pendampi-
ngan tentang bagaimana melakukan investasi ekonomi, distribusi,
redistribusi, dan reinvestasi keuntungan, gender dan sebagainya. Selain
itu, tidak lupa tenaga kerja yang dipekerjakan jangan hanya kaum laki-
laki. Pengembangan pariwisata juga harus dapat memberikan kesempatan
pada perempuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Kelima,
Pendampingan masyarakat lokal untuk pengembangan bisnis inti dan
pendukung pariwisata. Stakeholders secara bergantian menjadi konsultan
untuk memberikan pelatihan tentang perencanaan, implementasi, dan
manajemen bisnis berskala kecil dan menengah bagi masyarakat.
Keenam, Promosi organisasi lokal yang dibentuk untuk kepentingan
pariwisata. Umumnya, kelemahan komunitas lokal dalam pengembangan
pariwisata adalah jaringan atau networking. Mereka juga belum terampil
menguasai kemampuan promosi. Pengembangan pariwisata, baik ber-
basis komunitas ataupun tidak, seringkali macet dikarenakan belum
mampu merespons ragam peluang usaha. Masyarakat lokal justru akan
termarginalkan. Oleh karena itu membutuhkan pemberdayaan masyarakat
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Upaya pengembangan pariwisata tentu tidak semudah membalikkan
telapak tangan. Dibutuhkan kerja keras dan dukungan pihak-pihak terkait
serta mitra dan tentunya masyarakat lokal itu sendiri untuk pengemba-
ngan pariwisata lokal. Kendala yang kerap ditemui dalam pengembangan
wisata umumnya masyarakat berasumsi bahwa perencanaan dan
implementasi pembangunan sepenuhnya merupakan tugas pemerintah.
Hal ini yang semestinya diluruskan.

Buku yang ditulis oleh Argyo Demartoto ini hadir ditengah pembaca
untuk menambah referensi dan berkontribusi memecahkan permasalahan
dalam pengembangan pariwisata. Buku ini berisi telaah teoritik dan hasil
penelitian empiris yang dikaji dengan teori praktik sosial dari Pierre
Bourdieu. Tema yang diangkat dengan sengaja dipilih dari sejumlah isu
strategis terkait dengan pembangunan pariwisata khususnhya di Jawa
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Tengah. Hal ini dimaksudkan untuk mengisi informasi yang dibutuhkan
oleh para pengambil keputusan tentang bagaimana pariwisata sebagai
suatu peristiwa ekonomi, sosial dan budaya dipengaruhi oleh ragam
internal dan eksternal yang sangat kompleks, dan Kkarena itu
membutuhkan perlakuan atau tindakan-tindakan khusus.

Penulis cukup jeli memahami karakter pariwisata dan lingkungan
eksternal dalam pengembangan pariwisata khususnya Desa Wisata Kuwu
Grobogan, wisata seks di Bandungan dan wisata Karst di Pracimantoro
Wonogiri Jawa Tengah. Upaya pengembangan pariwisata hendaknya
memperhatikan beberapa aspek pengembangan pariwisata agar hasilnya
dapat optimal, antara lain: modal finansial (dana), modal manusia
(sumber daya manusia), modal sosial (kepercayaan, norma), modal
budaya (kesenian, pola konsumsi), modal simbolik (status, pendidikan),
habitus (persepsi, pikiran, tindakan), praktik, dan unsur-unsur lainnya.
Apabila hal ini diperhatikan niscaya akan memudahkan pengambil
keputusan untuk menggunakan sebagai alat pembangunan bangsa.

Tentu saja hasil kajian tersebut belum cukup untuk memotret sosok
pariwisata Indonesia secara komprehensif terkait dengan dinamika
perkembangan pariwisata di Indonesia. Isu lain pasti akan muncul dan itu
merupakan sumber inspirasi bagi pembaca dan penulis yang lain.

Selamat membaca.

Surakarta, 22 November 2014

Prof. Dr. RB. Soemanto, MA
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